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secara lengkap pada daftar pustaka. Apabila ternyata pernyataan ini tidak benar,
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PERANCANGAN COTTAGE DI PULAU ANG50 DUO DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR REGIONALISME

Nama mahasiswa : Malbi Rase Hiskara

NIM Mahasiswa : 15660069
Pembimbing | : Ernaning Setyowati, M.T
Pembimbing I : Andi Baso Mappaturi, M.T

ABSTRAK

Pulau angso duo adalah salah satu fokus pemerintah kota pariaman dalam
pembangunan. Pulau angso duc menjadi salah satu target pembangunan di
karenakan lonjakan wisatawan setiap tahunnya.

Pendekatan Regionalisme adalah pendekatan yang menekankan pada
pengungkapan karakteristik suatu daerah atau tempat dalam arsitektur
kontenporer. Pendekatan ini sangat cocok di terapkan pada pulau angso duo, yang
mana pulau angso duo terletak di daerah sumatera barat yang di kenal memiliki
kebudayaan yang sangat banyak. Namun banykanya anak muda yang melupakan
budayanya sendiri membuat pendekatan ini di jadikan sebagai pengingat
masyarakat sekitar pulau angso duo.

Penekana pada arsitektur regionalisme menjadikan proses perancangannya
sendini sedikit menarik. Proses perancangan yang di mulai dengan penggalian
potensi budaya sekitar namun harus tetap menyesuaikan pada keselarasan
bangunan sekitar pualu angso duo. Karena perancangan yang terletak di pulau, dan
pulau angso duo sendiri telah memiliki banyak potensi alam dan menyediakan wisata
namun masih di batasi oleh waktu. Oleh sebab itu Perancangan Cottage menjadi hal
yang bisa di lakukan di pulau angso duo.

Kata kunci: pembangunan , regionalisme, keselarasan, pualu

THE DESIGNING COTTAGE IN ANGS0 DUO ISLAND WITH REGIONALISM
ARCHITECTURAL APPROACH

Student’s Name : Malbi Rase Hiskara
Student’s ID : 15660069

Supervisor : Ermaning Setyowati, M.T
Co-Supervisor : Andi Baso Mappaturi, M.T

ABSTRACT

Angso Duo Island is one of the focuses of the Pariaman city government in
development. Angso Duo Island is one of the development targets due to the
increase in tourists every year.

Regionalism approach is an approach that emphasizes the disclosure of the
characteristics of an area or place in contemporary architecture. This approach is
very suitable to be applied to the island of Angso Duo, where the island of Angso Duo
is located in the area of West Sumatra, which is known to have a lot of culture.
However, many young people who forget their own culture make this approach a
reminder for the people around Angso Duo Island.

The emphasis on architectural regionalism makes the design process itself a bit
interesting. The design process begins with exploring the potential of the
surrounding culture but must still adjust to the harmony of the buildings around the
Angso Duo Island. Because the design is located on the island, and the island of Angso
Duo itself already has a lot of natural potential and provides tourism but is still
limited by time. Therefore, cottage design is something that can be done on Angso
Duo Island.

Keywords: Development , Regionalism, Harmony, Island
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PENDAHULUAN
STUDI AWAL

Kota Pariaman terletak antara 00° 33' 00 “—00°
40'43"“ Lintang Selatan dan 100° 04' 46“ —100°
10" 55“ Bujur Timur. Tercatat memiliki luas
wilayah 73,36 km2, dengan panjang garis pantai
12,00 km. Luas daratan kota ini setara dengan
0,17% dari luas daratan wilayah provinsi
Sumatera Barat, dengan 6 buah pulau-pulau
kecil; Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Tengah,
Pulau Angso Duo dan Pulau Kasiak.

Kota Pariaman sedang fokus untuk membenahi
dan mengembangkan sektor pariwisata bahari
secara berkesinambungan karena memiliki
pantai landai dengan pesona yang indah dan
juga pulau pulau kecil di sekeliling Kota Pariaman
yang terus di kembangkan,dan sarana
prasarananya sebagai destinasi wisata oleh
Pemerintah Kota setempat deperti Pulau Angso
Duo dan banyak pulau lainnya.

Pulau Angso Duo adalah salah satu dari enam
gugus pulau-pulau kecil yang dimiliki oleh Kota
Pariaman. Pulau Angso Duo merupakan pulau
yang paling dekat dengan kota Pariaman yang
terliahat sangat jelas ketika kita melihat dari
pantai Gondoria. Pulau Angso Duo memiliki luas
wilayah yang mencapai 5,13 Ha. Pulau Angso
Duo memiliki kekanyaan objek pariwisata yang
beragam mulai dari objek wisata alam hingga
objek wisata budaya Reliji. Hal tersebut
membuat Pulau Angso Duo memiliki potensi
yang cukup besar di bidang pariwisata.

gambar Kota Pariaman

Pulau angso duo memiliki beberapa fasilitas pendukung, seperti mushola, penginapan, kamar mandi, toilet, tempat bilas, dan beragam
wahana permainan air. Banyak nya fasilitas yang di tawarkan namun tidak dengan pengelolahan yang baik, dapat di lihat dengan tidak
adanya pengarah ketika memasuki area pulau itu sendiri. beberapa wisata penunjang seperti wisata air, seperti banana boat, jet ski, spot
selfie, ayunan di atas pasir pantai, snorkling beserta alat penyewaannya, menjelajahi keindahan pulau angso duo dengan menggunakan
perahu atau speed boat menjadi daya Tarik tersendiri. Pemerintah Daerah juga menyediakan penginapan di pulau angso duo, penginapan
yang di tawarkan berjumlah 2 cottage yang bisa di gunakan, namun karena kurangnya fasilitas penunjang cottage tersebut, cottage terlihat
hanya menjadi pelengkap atau pajangan di karenakan kurang tertatanya wisata di pulau ini.



TUJUAN DAN KRETERIA DESAIN

bt

COTTAGE DESAIN REGIONALISME
Icon Zoning Bentuk
Menjawab permaslahan Bukaan Sirkulasi
Regionalisme Bentuk Budaya
Zoning Efisiensi Orientasi
Bentuk Sirkulasi Detail
Fungsi Aktivitas
Aktivitas Ruang

Tujuan yang ingin di cari adalah untuk menciptakan cottage yang dapat memenuhi
semua aktifitas wisatawan yang berada di pulau angso duo. Yang mengangkat tentang
issu yang ada di pulau tersebut dan menciptakan icon baru di perancangan cottage.
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Manfaat
Desain

Banyak manfaat yang bisa kita ambil dari perancangan cottage

Akademik

Sebagai acuan dalam
presedent tentang
perancangan cottage
di pulau angso
duo.

2

Masyarakat

Sarana tempat
menginap di cottage
yang mencerminkan
budaya minang.

ini salah satunya adalah:

Pemerintah

Dengan adanya cottage
ini bisa membuat
lonjakan wisatawan ke
kota pariaman.

memberi peningkatan
pendapatan kota
pariaman



RUANG LINGKUP DESAIN

%

PENGGUNA
OBJEK

Fasilitas dan Fungsi Batasan pengguna
- Cottage - wisatawan

1. Kamar - karyawan

2. Toilet - pedagang

- service

- Front Office - keamanan

1. Administrasi

2. Kantor

3. Toilet

4. Area Oleh-oleh
- service

1. kebersihan

2. binatu

3. makan

Lokasi perancangan berada di sebagian pulau, di bagian
Barat pulau itu sendiri. di karenakan bagian depan sudah
menjadi bagian publik, di harapkan bagian belakan
menjadi daerah privat sehingga mebuat cottage menjadi
bagian yang menarik.
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DATA
REFERENSI OBJEK DESAIN

Cottage
Cottage adalah sejenis akomodasi yang berlokasi disekitar pantai atau danau dengan bentuk
bangunan-bangunan terpisah, disewakan untuk keluarga, perorangan yang dilengkapi dengan

fasilitas-fasilitas rekreasi (Dennis L Foster, 1997).

Berdasarkan dari pengertian diatas dapaat disimpulkan bahwa cottage adalah salah satu fasilitas
akomodasi yang berfokus dibidang komersil, yang menyewakan kamar-kamar dengan fasilitasnya

untuk menginap.

4

n

1

1

- cottage adalah destinasi berlibur dengan mengusung tema wisata alam yang
- dilengkapi dengan fasilitas penunjang wisatawan selama berada

- di Pulau Angso Duo itu sendiri
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Karakteristik Cottage

Cottage merupakan jenis akomodasi yang memiliki perbedaan karakteristik dengan
jenis akomodasi lain, baik dari sisi ruangan maupun pelayanan personalnya (Gee Chuck Y,

h:16-17). karakteristik ini menjadi sebuah acuan dalam merancang sebuah cottage.

1. Lokasi

Cottage biasanya terletak ditempat yang memiliki pemandangan yang indah seperti
gunung, pantai, pinggiran kota, tepian sungai atau danau yang masih terjaga kealamiannya
dan tidak rusak oleh keramaian kota, polusi, bising, dan padatnya lalulintas. Cottage
biasanyajuga menawarkan keindahan dan manfaat potensi site.

2. Karakteristik wisatawan

Dengan mengisi waktu luang dan melupakan rutinitas kerja yang membosankan,
banyak wisatawan yang tinggak disuatu cottage. Mereka mencari fasilitas yang bersifat
rekreatif dengan pelayanan memuaskan.

3. Arsitektur dan suasana

Wisatawan cendrung mencari akomodasi dengan arsitektur yang khusus dengan
nuansa alami, dengan susunan ruang yang lebih menguatkan suasana alam sekitar.

4. Fasilitas Cottage

Dengan tuntutan pengunjung yang hanya mengisi waktu luang dan besengan-senang
menyebabkan cottage memiliki fasilitas tempat penginap seperti kamar tidur, restoran

ballroom serta fasilitas kolam renang.

Bentuk Cottage

Cottage memiliki berbagai macam bentuk, namun pada umumnya cottage dibedakan

menjadi 2 bentuk yaitu:

Cottage memiliki berbagai macam bentuk,
namun pada umumnya cottage dibedakan
menjadi 2 bentuk yaitu:

1. Bentuk menyebar

Bentuk menyeber terdiri dari sebuah unit-unit
yang berdiri sendiri, dengan ukuran bangunan
yang tidak tinggi dan pada pusat unit-unit
bangunan terdapaat bangunan penunjang
sebagai fasilitas pelayanan maupun
pengelolahan. sehingga tatanan ruang dan
aktifitasnya berlangsung secara horizontal.

2.Bentuk kombinasi convension dan menyebar

Bentuk ini merupakan pengabungan antara
convention dan bentuk menyebar. Pengelolahan
dan pelayanan terdapat pada banhunan
convention, menyebabkan penataan bangunan

menjadi vertikal dan horizontal.

Gambar Bentuk cottage menyebar

(Sumber:W.S Wattrel and Partners dalam Emilya Kasum)
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Gambar Bentuk cottage Kombinasi

(Sumber:W.S Wattrel and Partners dalam Emilya Kasum)



Persyaratan Cottage

Secara teknis, dalam perencanaan bangunan cottage memiliki persyratan dalam
perancangannya, yang terbagi menjadi4 bagian yaitu:
1. Area pribadi 72,1% (mecakup ruang tidur, ruang istirahat, ruang santai, teras, kamar
mandidan Wc)
2.Area publik 12% (meliputi kolam berenang, taman, dan gardu pandang)
3. Administrasi 2,3% (meliputi ruang pimpinan, ruang administrasi, ruang pengawas,
ruang, ruang pemeliharaan, ruanginformasi, dan gardu jaga)
4. Service 13,5% (meliputi area dermaga, dan fasilitas penunjang seperti restoran,
tempat hiburan, ruang MEE, ruang penjual souvenir)
Dengan adanya fasilitas di atas dapat menunjang kegiatan wisatawan, meliputi:
1. Kegiatan utama
kegiatan menginap dan beristirahat dalam suatu ruangan menjadi kegiatan utama.
Dilihat dari sifat kegiatannya dapat di bagi menjadi 2 yaitu:
1. Pasif, dimana wisatawan tidak melakukan suatu gerak kegiatan.
2. Aktif, Dimana wisatawan melakukan suatu kegiatan dalam ruangan yang
terbatas.
2.Kegiatan Penunjang
yaitu kegiatan yang menunjang kegiatan utama yaitu:
1. kegiatan pelayanan, yaitu penyediaan pelayanan kegiatan utamadan
kegiatan rekreasi
2.Kegiatan pengelolahan, yaitu mengatur kegiatan yang terselenggarakan agar
berjalanlancar
3. kegiatan penunjang, yaitu kegiatan yang dilakukan dikarenakan adanya

fasilitas penunjang seperti kolam berenang

Klasifikasi Resort

Berdasaran keputusan dirjen pariwisata No.14/U/11/88 tentang
pelaksanaan ketentuan usaha dan penggolongan resort. Dapat
dijelaskan pada klasifikasi standar di bawah ini:

a. Resort bintang satu : minimal 20 kamar

b. Resort bintang dua : minimal 20 kamar

c. Resort bintang tiga : minimal 30 kamar

d. Resort bintang empat : minimal 50 kamar

e. Resort bintang lima : minimal 100 kamar

f. Resort bintang lima + diamond.Resort dengan kualitas lebih baik
dari resort bintang lima.

Fasilitas Cottage
Fasilitas yang diberikan pada rancangan cottage bintang 3 pada perancangan cottage
fasailitasnya, Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor PM.53/HM/.001/Mpek/2013.
1. Aspek Produk
a.Bangunan
Bagunan yang diperuntukkan untuk usaha cottage yang menarik, unik, baik dan terawat
b.Penanda Arah (Signage)
Penanda arah yang mudah dilihat dan juga di mengerti oleh wisatawan
c. Taman atau lanskap
- Terletak di dalam atau diluar bangunan
-Taman terpelihara, bersih dan rapi
d. Lobby
-Lebar koridor
-Menyediakan toilet umum
a. Toilet Pria : urinoir 4 buah, wc 2 buah, wastafel.
b. Toilet wanita : wc 3 buah, wastafel, ruang rias dengan kaca.

- Tersedialounge



e.Dermaga
f. Front office

g. Toilet Umum

h. Fasilitas Makan dan Minum
i.Roomservice
j.Kamar Tidur Umum
- Luas Minimal
a.Kamar Standar 18 m2
b.Kamar Suite 26 m2
-Tinggi kamar minimal 2.6 m tiap lantai
-Semua kamar dilengkapi dengan kamar mandidalam
- Pintu dilengkapi dengan alat pengaman berupa kunci double
lock.
- cottage
- Jendela dengan tirai yang tidak tembus sinar matahari dari

luat.
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Gambar 2.3 Standar dimensi kamar

(Sumber: Nufert, 1996:222)

k. Kamarmanditamu

Gambar 2.4 dimensi kamar mandi dengan bath up

(Sumber: Nufert, 1996:222)




Gambar 2.5 Susunan Kamar Mandi pada hotel

(Sumber: Nufert, 1996:128)

k. Kamarmanditamu
I.  RuangRapat
m. Dapur
Ruang Dapur terdiri dari:
-Ruang Persiapan
-Ruang Pengelolahan
-Ruang Penyimpanan bahan makanan
-Ruang pencucian dan penyimpanan peralatan
- Ruang penyimpanan gas elpiji untuk dapur
- Lantai dapur tidak licin
- Dinding dapur dilapisi tegel kedap air setinggi langit-langit

- Penerangan dapur minimal 200 lux

2. Malompok proSubs dalam S Qane
@muﬁwwm

Gambar 2.6 Standar dapur

(Sumber: Nufert, 1996:222)
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Gambar 2.7 Standar dapur

(Sumber: Nufert, 1996:222)




n.Area penerima barang

0. Daerah penyimpanan
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Agar
terdapat sirkulasi udara dalam nuang tersebut. Dalam jarak yang
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Gambar 2.8 Standar Gedung kecil

(Sumber: Nufert, 1996:211)
p.Areatatagraha

g.Ruangkaryawan

Gambar 2.9 Standar meja karyawan

(Sumber: Nufert, 1996)

r. Kantor

Gambar 3.0 Standar ukuran meja kerja

(Sumber: data arsitek jilid 1)
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Gambar 3.1 Standar diimensi meja restoran

(Sumber: Nufert, 2002:120)

Gambar 3.2 Standar diimensi meja restoran

(Sumber: Nufert, 1996:222)




Gambar 3.5 Standar dimensi area setrika

(Sumber: Nufert, 2002:210)

Gambar 3.3 Standar ukuran dan pola meja makan

(Sumber: Nufert, 1996:222)

d.Binatu
e.RuangRapat

f. Olahraga Rekreasi dan Kebugaran

g.Keamanan

h. Kesehatan

I.Jam oprasional

Gambar 3.4 Standar ruang dan perabot binatu

(Sumber: data arsitek jilid 2)
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN

Pendekatan Regionalisme adalah suatu aliran atau gerakan dalam arsitektur yang 1. Prinsip dan Desain Regionalisme

menggabungkan pemikiran dari hasil internasionalisme dengan pola kultural dan
teknologi modrn dengan akar, dari tata nilai dan nuansa tradisi yang masih di anut oleh
masyarakat sekitar. Regional menurut kamus Bahasa Indonesia adalah bersifat daerah
atau kedaerahan sedangkan pada awalnya regionalisme telah dihubungkan pada
pandangan identitas. (Mahastuti, 2016).Regionalisme dalam arsitektur menyatukan
antara arsitektur masa lalu dengan arsitektur masa kini sebagai kombinasi baru yang
baik dan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan bangunan. (Dharma, 2016).Untuk
mengatakan bahwa arsitektur masa lalu menyatu dalam arsitektur masa kini, maka
arsitektur masa lalu dan arsitektur masa kini secara visual harus merupakan kesatuan
(unity). Kesatuan yang dimaksud adalah kesatuan dalam komposisi arsitektur.
1. Ciri-ciri Arsitektur Regionalisme
Terdapat beberapa ciri-ciri arsitektur regionalisme diantaranya adalah sebagai
berikut:
a. Menggunakan bahan lokal namun dengan metodek teknologi modrn
(mengikutizaman)
b. Mengacu pada tradisi dan budaya setempat
¢. Mampu dan tanggap dalam mengatasiiklim di daerah tersebut
d. Dapat mencari makna, nilai, dan subtansi cultural dan bukan gayayang
menjadikan dasar sebagai produk di akhirnya
e. Lebih mengutamakan hal-hal yang bekaitan dengan alam dari pada bentuk
masa bangunan
f. lebih mementingkan teknik-teknik dalam pembangunan yang estetis daripada

tampilanvisual semata

a.Dominasi

Ada Sesuatu hal yang menguasai keseluruhan komposisi dan dominasi ini
dengan menggunakan warna, material, atau obyek-obyek pembentuk
komposisiitu sendiri.

b. Pengulangan

Terdapatnya pengulangan-pengulangan dalam komposisi desain. Pengulangan
bentuk, tekstur, warna, dan proporsi dapat dilakukan dengan berbagai irama
agar terhindarnya dari kata monoton atau kesenadaan dalam komposisi.

c. Kesinambungan dan komposisi

Terbentuknya suatu hubungan antar obyek yang saling berkaitan sehingga

menghasilkan suatu komposisi yang menarik.

1. Pendekatan arsitektur regionalisme

pendekatan arsitektur regionalisme dapat di bagi menjadi 4 bagian yaitu:

a.Regionalisme sebagisistem budaya

Budaya yang berkembang di suatu daerah merupakan suatu sistem yang
meliputi berbagai macam aspek salah satunya adalah seni arsitektur yang
dijadikan sebagai suatu wadah dalam mewujudkan dan menjaga nilai-nilai
budaya yang sudah lama ada dalam daerah tersebut. Atas dasar kebiasaan para
penduduk yang mendiami hunian mereka dalam kurun waktu yang lama
menjadikan suatu massa bangunan dan ruang memiliki suatu ciri dari apa yang
telah mereka ciptakan dan yang terpenting bagi mereka adalah dimana tempat
yang mereka ciptakan tersebut masih dapat melayani kebiasaan — kebiasaan

tersebut.



b. Regionalisme sebagaijiwa satu papan

Christian Norberg-Schulz dalam bukunya Genius Loci: Towards a
Phenomenology of place(1976) memahami papan (place) sebagai wuju
keberadaan manusia dalam sebuah lingkungan yang dipahami sebagaiancaman
(manusia menciptakan suatu papan atau hunian untuk berlindung) dan idealita
(manusia melambangkan dan menuangkan ide ciptaannya ke dalam papan)

c. Regionalisme sebagai ungkapanidentitas

Bentuk-bentuk desain tertentu menciptakan suatu peran penting untuk
membawa dan menampilkan ciri khas dari suatu daerah tersebut.

d.Regionalisme sebagi sikap kritis

Arsitektur regionalism masih sering dipandang sebagai elemen arsitektur yang
tertinggal dan tanpa melihat perkembangan zaman yang ada. Kenneth
ampton merumuskan Critical Regionalism sebagai suatu teori mengenai suatu
an yang di satu sisi menerima peran potensial arsitektur modern demi
kan atsitektur dari berbagai kurungan dan keterbatasan tetapi

penuhnya dalam sistem konsumsi dan produksi modern.

Pendekatan
Regionalisme

Pendekatan Arsitektur Regionalisme ini di terapkan pada:
- Atap : atap gonjong yang melengkung keujung merupakan , ciri khas
utama dari bangunan-bangunan di sumatera barat, sehingga bentuk
atap gonjonginisangatidentik dengan nuansa sumatera barat.

- Ukiran Dinding : ukkiran ini memiliki filosofi masing masing dalam tiap
gambarnya, yang berhubungan dengan budaya kota Pariaman, Ukiran

ini di gunakan pada bangunan-bangunan adat di kota pariaman maupun
sumatera barat.

- material dinding : selain menggunakan ukiran , perabotan pada
bangunan rumah adat sumatera barat juga menggunakan bahan kayu

sertarotan, sepertikursi meja, serta papankasur.

(tik Pulang
Pafang

Pucuk
Rebung

Siriah
Gadang
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REFERENSI KEISLAMAN
Dalam al-qur'an Allah SWT banyak berfirman tentang laut, terdapat 32 ayat tentang laut
dalam berbagai dimensinya dan dari semua ayat yang menjelaskan tentang laut Allah memberi

perintah kepada seluruh ummatnya untuk menjaga dan memanfaatkan laut dengan baik.

Sepertifirman Allah pada surah Fatir(35) ayat12:

‘:L' s E":"'l ;_4-' lds, 4l 5 :L« Slp ol s lfll-fhft S o L

& oo o o Py o s M orpe Fon -~ ] BB E s £ ar -~ M3 P
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“Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi
pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat
kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu

bersyukur.” Q.S. Fatir(35) ayat 12

TAFSIR
(Dan tiada sama -antara- dua laut; yang ini tawar, segar) sangat tawar (sedap diminum)

sedap rasanya (dan yang lain asin lagi pahit) karena terlalu asin. (Dan dari masing-masing) kedua
laut itu (kalian dapat memakan daging yang segar) yaitu ikan (dan kalian dapat mengeluarkan)
dari laut yang asin, menurut pendapat yang lain dari laut yang tawar juga (perhiasan yang dapat
kalian memakainya) yaitu berupa mutiara dan batu Marjan (dan kamu lihat) kamu dapat
menyaksikan (bahtera) perahu (padanya) yakni pada masing-masing dari keduanya (dapat
berlayar) dapat membelah airnya karena dapat melaju di atasnya; baik maju atau pun mundur
hanya dengan satu arah angin (supaya kalian dapat mencari) berupaya mencari (karunia-Nya)
karunia Allah swt. melalui berniaga dengan memakai jalan laut (dan supaya kalian bersyukur)

kepada Allah atas hal tersebut. https://tafsirq.com/35-fatir/ayat-12#tafsir-jalalayn

Surah Fatir (35)
Ayat 12

pengaplikasian pada bangunan itu sendiri dimana nilai nilai yaNELEIaNel
implementasikan adalah dasar yang membuat rancangan itu membaik
satunya adalah, manfaat darilautitu sendiri, menjaga laut.

manfaat darilaut

- mengotimalkan wisata air yang akan dirancang

menjaga laut

- penggabungan antara bangunan dan alam namun mengurangi

kerusakan.
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STUDY PRESEDEN

Presedent cottage

Alilas Villa Uluwatu Bali

villas ini terletak di sebuah dataran tinggi di tepi pantai selatan Bali di Bukit
Peninsula, berlokasi 30 menit dari Bandara Internasional Ngurah Rai, dan 15 menit
dari Pura Uluwatu. Luas tanah 14,4 hektar berada di tebing batuan kapur
menghadap langsung ke Samudera Hindia. Iklim setempat mencapai minimum 27
derajat celcius dan 32 derajat celcius untuk suhu rata-rata.

Resort ini memiliki 65 villa yang terdiri dari One-Bedroom Pool Villas dengan luas
291 sgm dan jumlah 49 villa double bed, 7 villa twin bed. Kemudian two-Bedroom
Villas dengan luas 2000 sqm 3 villa, lalu Three-Bedroom Cliffside Pool Villas
dengan luas 2000-3000 sqgm berjumlah 6 villa. Fasilitas lainnya yaitu F&B Outlet:

The Warung dan Cire, wellness session: spa, gym, dan yoga, wedding event, sunset

cabana, galeri, kolam renang di tebing setinggi 50 meter, perpustakaan, dan klinik.

NO Perancngan Aplikasi Kekurangan| Kelebihan
1. | Zonasi Ruang Hampir semua
ruang
mendapat
view ke kelaut
2. | Eksterior minimnya | Desain yang
Bangunan penerapan | terbuka
nilai-nilai | memberi
Arsitektur | kesan menyatu
Bali dengan alam
sehingga
ciri Khas
arsitektur
Bali dirasa
kurang
Merupakan gaya Arsitektur modern
minimalis
2. | Interior - memberi
Bangunan

Adanya bukaan yang lebar serta
menghadap ke laut dapat memberi kesan
luas pada ruangan dan juga menyatu
dengan area luar

kesan menyatu
dengan alam

- memberi
kesan luas
pada ruangan
- sirkulasi
udara yang
baik memberi
kesan dingin
pada ruangan.
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STUDY PRESEDEN

Presedent cottage

Amandari

Amandari adalah salah satu kawasan wisata yang lengkap dengan fasilitas wisata
dan pendukungnya, kawasan ini terletak dibukit dekat ubud dengan
memanfaatkan keindahan view ke alam (hamparan sawah). Dimana memiliki
fasilitas akomodasi yang dikelilngi tembok dan halaman. Jenis atapnya terbuat
dan jerami, dinding berasal dari bebatuan vulkanik dan lantainya menggunakan
manner sehingga menyatu dengan lingkungan sekitar.

Perencanaan mengambil dari pengaruh wantilan Bali. Dimana bangunan
paviliumnya menggunakan kayu lokal dan rotan yang diharapkan memberikan
kesan tersendiri bagi pengunjung. Pada bagian luar disediakan oleh Amandari
dengan mendesain jalan kecil menuju area umum dengan sedemikian rupa
sebagai refleksi keberadaan lembagalembaga Bali. Tempat tersebut sebagai

tempat peristirahatan.

NO Perancngan

Aplikasi

Kekurangan

Kelebihan

View

view di arahkan
langsung ke
bawah bukit
dengan
pamandangan
alam
persawahan
yang hijau.

Interior
Bangunan

Suasana interior kamar

Material
bangunan
menggunakan
unsur-unsur
yang alami
sehingga
menyatu
dengan
lingkungan

Eksterior
Bangunan

Bentuk kawasan luar

Konsep desain
merefleksikan
keberadaan
lambang-
lambang Bali
yang berjejer
di samping kiri
dan kanan jalan

Darikajian diatas dapat disimpulkan bahwa cottage yang baik adalah :

- Dimana setiap cottage memiliki view yang menarik seperti mengarah kepantai/laut

- Perancangan desain yang menyatu dengan alam menjadi keunggulan yang bisa

diterapkan pada perancangan cottage di pulau angso duo.

- interior yang memiliki bukaan yang besar dan mengurangi sekat permanen agar

mudah memasukkan cahaya dan sirkulasi angin pada cottage menjadi konsen yang

bagus
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Presedent Pendekatan Regional

Masjid Raya Sumatera Barat

Konstruksi bangunan dirancang menyikapi kondisi geografis Sumatera
Barat yang tak jarang dilanda bencana gempa berkekuatan besar. Menurut
rancangan, kompleks bangunan akan dilengkapi pelataran, taman, menara,
ruang serbaguna, fasilitas komersial, dan bangunan pendukung untuk kegiatan
pendidikan. Masjid Raya Sumatera Barat ini mengambil gaya arsitektur
regionalism dengan menggabungkan unsure modern yang tidak identik
menggunakan kubah pada bagian atap namun mengambil suatu bentuk atap
pada rumah adat di Sumatera Barat.

Ruang utama yang dipergunakan sebagai tempat salat terletak di lantai
dua dengan elevasi tujuh meter yang dapat diakses langsung melalui ramp
(teras terbuka yang melandai ke jalan). Dengan luas 4.430 m?, lantai dua
diperkirakan dapat menampung 5.000-6.000 jemaah. Lantai dua ditopang oleh
631 tiang pancang dengan pondasi poer berdiameter 1,7 meter pada
kedalaman 7,7 meter. Dengan kondisi topografi yang masih dalam keadaan

NO Perancngan Aplikasi Kekurangan| Kelebihan
1. | Bentuk o - Bentuk di adap Hampir semua
Bangunan tasi dari atap bagian memiliki
bangunan bentuk yang
rumah adat menarik dan
minang kabau memiliki view
yang bagus
2. | Eksterior terlau desain
Bangunan ramai panggung
ketika memberi kesan
dilihat mengambang
pada bangunan
membuat
bangunan
terlihat
lebih megah.
Adanya bentuk ornamen minang kabau
pada bagian detail ornamen luar masjid
2. | Interior S T - memberi
Bangunan

Adanya penggabungan unsur regional
yang terlihat pada detail detail ornamen
dan juga internasional pada bentuk
lekukan bangunan interior

kesan menyatu
dengan sekitar
- memberi
kesan bahwa
ruangan itu
futuristik
namun tidak
menghilangkan
kesan budaya.
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DATA KAWASAN

Untuk menghasilkan sbuah rancangan yang baik salah satunya bisa di dasari
dengan data kawasan yang menarik sehingga manghasilkan perancangan
yang menarik pula. yaitu:
-Fungsi kawasan
Kawasan yang berada pada pulau ini termasuk kawasan wisata. di
karenakan menjadi salah satu dari 3 pulau yang menjadi keunggulan yang
sering di promosikan oleh pemerintah daerah.
-Kelayakan kawasan

Kawasan ini di lihat layak di karenakan menjadi objek wisata dari kota
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-Ekonomi
Kawasan yang berada pada pulau menjadi salah satu perekonomian terbaik
dikarenakan banyak orang yang datang dari luar kota untuk sekedar berwisata
dan bersantai.

-Aksesbilitas
Akses untuk menuju kawasan ini sangat susah di mana hanya menggunakan
perahu nelayan yang di khususkan untuk mengantar dan menjemput. Waktu
pengantaran dan penjemputan di bilang cukup singkat, mulai dari jam 08:00
sampaijam 17:00.

-Infrastruktur

Kawasan pulau cukup dekat dari kota, jarak tempuh memakan waktu 15 menit

menggunakan kapal untuk sampai ke pota pariaman.
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DATA TAPAK

Pulau Angso Duo adalah salah satu dari enam
gugus pulau-pulau kecil yang dimiliki oleh Kota
Pariaman. Pulau Angso Duo merupakan pulau yang
paling dekat dengan kota Pariaman yang terliahat
sangat jelas ketika kita melihat dari pantai Gondoria.
Pulau Angso Duo memiliki luas wilayah yang
mencapai 5,13 Ha. Pulau Angso Duo memiliki
kekanyaan objek pariwisata yang beragam mulai dari
objek wisata alam hingga objek wisata budaya Reliji.
Hal tersebut membuat Pulau Angso Duo memiliki
potensiyang cukup besar di bidang pariwisata.

Sekarang ini Pulau Angso Duo sedang
mengalami perkembangan pesat di bidang
pariwisata, terutama pada wisata alam. Pulau Angso
Duo ini dikenal karena memiliki pantai dengan pasir
putih bersih serta air yang jernih. Pulau Angso Duo ini
tidak memiliki listrik di karenakan masih kurangnya
sarana dan prasarana . Di Pulau Angso Duo sudah
terdapat dermaga yang dapat digunakan untuk naik
turunnya penumpang. Selain terkenal akan
keindahan alamnya, Pulau Angso Duo juga terkenal
dengan keindahan biota lautnya dan juga wisata relizi

yang mendominasialasan wisatawan untuk datang.

Pulauangso duo Terletak di barat pulau sumatra barat

-0.6312206,100.0964617,16.15.
-dan untuk letak lokasi juga di arahkan pada barat pulau di karenakan pembagian zoning yang lebih mudah membagi pulau menjadi 3

zoning, yaitu publik semi privat dan privat itu sendiri.

-Batas-batas dari tapak nya adalah bagian barat, utara, dan selatan berbatas langsung dengan laut. sedangkan timur berbatasan
langsung dengan area publik.
-Aksesbilitas nya langsung berada diarea timur yaitu dermaga.
-Sirkulasinya pun terlihat acak di karenakan disana memang tidak ada site plan debagai pemandu.
- potensitapak
memiliki banyak potensialam terutama laut
memilikialam seperti pepohonan yang sangat rindang
pemerintah sangat menunjang kegiatan pariwisatan di daerah ini dilihat dari adanya penginapan yang di olah langsung oleh

pemerintah



DATA a

LEGENDA
DATA TAPAK Tapak 3 )
. ; 5 1. Toilet umum
tapak nya sendiri terletak di bagian barat 2: . 2. Gazebo
dari pulau untuk membedakan area . 3. Makam panjang
privat, semi publik, dan publik. A 4. Mushala
L. N 5. Toko Makanan

Kebisingan 6. Sculpture
Kebisingan sendiri berasal dari gemuru 7. Cottage
ombak laut, namun ada beberapa 8. Sumur

9. Toilet umum

kebidingan yang berasal dari pengunjung

Kebisingan y 5

--------------------------- AT pulau dibagian area publik. 10. Toko penyewaan
" 11. Dermaga
Aksesbilitas
Aksesbilitas untuk aksesbilitas daru pulau itu sendiri
"""""""""" ©""berasal dari dermaga di bagian timur
pulau.
Sirkulasi 5
latahari musim kemarau Sirkulasi sendiri sudah terdapat di pulau
Matahari ini, namun masih terbengkalai karena ; : 1
................. . . : 10
Angin muson timur tidak terurus. : . 4
L4 Matahari ; 8
A arah matahari menjadi konsen di 7
)“? karenakan di harapkan orientasi cottage
v mengarah ke matahari sore.
. Matahari . .
iy Arah Angin View
| Angin yang menjadi fokus utama di View arah barat berhadapan langsung dengan hamparan laut yang luas memspot
adalah angin muson barat di karenakan yang menarik untuk menjadikan hadap atau orientasi dari cottage yang akan di
; berhadapan langsung ke oriantasi rancang.
rancangan cottage. sedangkan angin view selatan masih sama dengan view barat
muson timur masih dapat terhalang oleh view utara dan tenggara berbatasan dengan area publik sehingga memperlihatkan
pepehonan yang ada di pulau angso duo. area wisatawan dan pepohonan yang ada di pulau tersebut.
Air Hujan

untuk air hujan hanya terjadi daru bulan
September sampai bulan April,dan juga
menjadi fokus untuk mendapatkan sulusi
yang baik pada rancangan.
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DATA TAPAK

Sebagian signage
pulau Angso Duo

Tanaman

- Dermaga ini menjadi satu satunya pintu
akses masuk menuju pulau, dan kapal
yang beroperasi di daerah ini berlaku
hanya darijam 9 pagi sampai dengan jam
5sore

- dan pulau angso duo ini juga memiliki
penanda yang membedakan dengan
pulau pulau lainnya yaitu tulisan pulau
angso duo yang menyerupai tulisan
hollywood diamerika

- untuk tanaman nya sendiri, pulau angso
duo ini memiliki banyak sekali jenis
tanamannya yang membuat nyaman,
ketika kita berada di pulau ini tidak
merasa panas akan tetapi merasakan
sejuk salah satu contoh tanamannya
adalah pohon kelapa muda, terdapat juga
pohon nangka di dalam pulau ini serta
banyak pohon yang tinggitinggi dan lebar

- V4 adalah salah satu
view keluar dari
pulau yang mengarah
ke barat yaitu pulau
tengah dan akhir

- V3 dan V2 ini dalah view ke
selatan yang hanyaview ke laut

- V1 adalah salah satu
view keluar dari
pulau yang mengarah
ke timur yaitu pantai
gondoria
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Perkerasan sebagai
tempat berjalan

Toko penjual jajanan

Tempat sampah

- untuk pedesterian di pulau angso
duo sendiri sudah sangat baik,
namun ada beberapa area yang
memerlukan perbaikan di
karenakan sudah mengalami
kerusakan terutama di bagian
sebelah pantai.

- untuk pertokoan sendiri sudah
sangat baik namun masih
memiliki banyak kekurangan
sehingga kurang nyaman
sekiranya ketika ingin berbelanja
didaerah pulauitu sendiri

-untuk tempatsampah sudah di
sediakan di sudut-sudut pulau
namun banyak juga sampah yang
berserakan, di karenakan
kurangnya kesadaran wisatawan
dan juga peraturan yang
mengharuskan menjaga
kebersihan dari pulau itu sendiri

legenda

B Toko kecil penjual jajanan

- Toilet umum
- Mushala

M - Penginapan terbengkalai
- makam panjang

- sumur

Tanaman

Penanda jalan

Mushala

- pulau ini juga memiliki mushola, dan mushola ini sudah di bangun sekiranya sudah
sangat begitu lama. mushola ini juga memiliki ukuran denah yang lumayan besar

sehingga cukup menampung jamaah sebanyak 80 orang kurang lebih
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PROPES DESAIN
SKEMA PROSES DESAIN

DATA KAWASAN

PERMASALAHAN
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DATA TAPAK
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DATA DATA
RANCANGAN PENDEKATAN
- Fungsi -Ruang
-Ruang -Bentuk MENENTUKAN
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PADA
RANCANGAN

HASIL
RANCANGAN

Konsep Makro
Konsep Mikro
Konsep Bentuk
Konsep Tapak
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PROPES DESAIN
IDE DASAR DESAIN

culture is not jugt a history prnsip Tagline

- Bentuk Budaya
banyak nya kebudayaan yang di lupakan dan hanya dikenang secara cerita

-Ruangan
membuat tagline ini menjadi suatu konsen yang menarik. dengan adanya tagline

-Ornamen
ini diharapkan cottage ini menjadi hal yang dapat mengingatkan kembali Seiarah

-Sejara

masyarakat tentang kebudayaannya sendiri dan menjadi salah satu tempat

wisata yang harus di perhitungkan ketika mengunjungi kota pariaman.

HASIL

ARSITEKTUR RANCANGAN

REGIONAL

Hasil Rancangan

- Dominasi pada bentuk atap gonjong menggunakan sistem

Prinsip Regional Prinsip Nilailslam panggung, ruangan yang tidak bersekat di dalam, dan segi ornamen

-Dominasi -Bermanfaat yang mendominasi disegi dinding bagian luar.

- Pengulangan -Tidak merusak - Pengulangan apada setiap bangunan yang dirancang namun tetap

- Kesinambungan memiliki perbedaan yang mendasar pada segi tampilan untuk
memudahkan.

- Kesinambungan pada setiap rancangan dari segi bangunan dan

keadaan sekitarnya
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ANALISIS
Analisis Kawasan

Hal-hal yang dapat diperhatikan dalam analisis kawasan adalah analisis pemilihan loksi
rancangan yang terletak dalam kawasan yang potensial dan apa saja yang terdapat dilokasi

tersebut, sehingga mempermudah dalam proses perancangan.

a. Pemilihan Lokasi

Lokasi berada di pulau Angso duo kota pariaman sumatera barat. Pulau ini merupakan
kawasan wisata yang potensial untuk pengembangan fasilitas rekreasi, seperti
pengianapan, pulau ini terletak didekat kota pariaman yang berjarak 15 menit dari pusat
kota. Menyebabkan pulau angso duo menjadi salah satu target pengembangan rekreasi
wisata oleh pemerintah daerah kota pariaman.

b. Pertimbangan Pemilihan Lokasi

Pemilihan lokasiini di dasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu

1. Lokasi beradai pada kawasan perkembangan rekreasi

2. Lokasi terletak di pulau yang paling dekat dengan pusat kota pariaman
3. Lokasi terletak di bagian timur sebagai tujuan akhir dari pulau

4. Dapat memudahkan untuk Pembagian sirkulasi pulau

c. Potensi Lokasi

Terdapat beberapa potensi dari pemilihan lokasi tersebut. Pemilihan lokasi ini dapat
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan
perekonomian dan kesejahteraan rakyat sekitar dan kebudayaannya. Potensi-potensi
tersebutadalah sebagai berikut:

1. Memiliki View yang sangat bagus

2.Berada pada pulauyang paling dekat dengan kota pariaman

3. Dekat degan fasilitas kesehatan

4. Terdapat mushala didalam pulau

5. Bisa menjaditempat bersantai dari perkotaan

6.Jauh dari kebisingan kendaraan

Klimatologi

- Curah hujan mencapai 247 mm/thn (thn 2012) dengan 13 hari hujan 1 bulan
-Suhurata-rata 25,5¢

-Kelembapan udararata-rata87,51%

Lokasi Geografis tapak terletak pada koordinat 00 37°58.6” LS— 100 05'54,7”
LU dan 00 38’03.00” LS—100 05’59,4” LU dengan hamparan pantai pasir putih.

Lokasiiniterletak di pulau angso duo kota pariaman sumatera barat.

Kota pariaman memiliki jenis batuan resan dan tuna vulkanik. Keadaan
topologi wilayah, gromorfologi dan bentuk wilayah secara bersama-sama

membentuk pola aliran sungai.

Kota pariaman merupakan hamparan dataran rendah yang terletak di pantai
barat, kondisi topografi kota pariaman dapat dikelompokkan kepada jenis

morfologi dataran dengan ketinggian 2- 35 meter diatas permukaan laut.

Potensi pemenuhan kebutuhan air bersih di kota pariaman pada umumnya
relatif besar di karenakan dangkalnya air tanah di wilayah ini sehingga mudah
bagi penduduk dalam penggunaannya. Selain itu kota pariaman juga di lalui
beberapa sungai, sehingga memiliki kontribusi yang cukup besar untuk

pemenuhan kebutuhan akan air.



Profil Sosial dan Budaya

sosial dan budaya adalah salah satu faktor yang dapat mempengarusi suatu desain dari
sebuah rancangan. terlepas dariitu pendekatan Regionalisme juga menjadi acuan karena

menyangkut kebudayaan sekitar.

a. Pendidikan
Pendidikan yang ada di kota pariaman sangat bagus terlihat dengan banyaknya
sekolah yang ada di kota pariaman, terbukti pada tahun 2020 terdapat 33 unit TK
(Taman Kanak-Kanak), 79 unit SD (Sekolah Dasar), 12 unit SMP (Sekolah Menengah
Pertama), 8 unit SMA (Sekolah Menengah Atas)

b. Kesehatan
Kota Pariaman juga memiliki fasilitas kesehatan yang memadai dapat di lihat
dengan pada 2020 ini kota pariaman memiliki 5 unit Rumah sakit Umum, 7 unit
Puskesmas, 10 unit puskesmas pembantu, 54 unit poskesdes, 6 unit poliklinik, 13

unitapotek, dan 71 unit posyandu.

c. Peribadatan
Tempat peribadatan di kota Pariaman keseluruhan adalah masjid dan mushola di
karenakan semua penduduk di pariaman adalah beragama islam, oleh karena itu
tempat peribadah pada tahun 2020 di kota pariaman adalah 68 unit mesjid dan 256

mushala.

Analisis Fungsi dan Ruang

Perancangan Hotel Resort merupakan tempat yang dapat mewadahi kegiatanpenginap
dalam jangka waktu tertentu atau pariwisata di pulau Angso Duo. Untuk mengetahui
semua kegiatan yang ada di pulang angso duo di butuhkannya sebuah analisis fungsi.
Analisis fungsi merupakan tahapawal dari sebuah perancanngan untuk menentukan
fungsi-fungsi yang ada pada suatu objek rancangan, seperti fungsi primer, sekunder, dan
penunjang. Hasil dari analisi ini memunculkan tahapan-tahapan selanjutnya seperti
analisis aktivitas, pengguna, sirkulasi penunjang, ruang, kualitatif, keterkaitan ruang, dan

yang terakhir Block plan.

Fungsi Primer
menginap

mengelolah

Perancangan
cottage

Fungsi skunder

melayani

sarana fasilitas
umum

Fungsi Pendukung

hiburan



Analisis Aktivitas

analisis aktivitas pada objek ini merupakan analisis untuk mengidentifikasi

kemungkinan aktivitas yang ada pada bangunan.

Klasifikasi Fungsi Ruang Aktivitas Perilaku
Primer Lobby Resepsionis ® Memesan | Berdiri, duduk,
kamar mengecek informasi
® Melayani melalui monitor,
tamu memberi dan
menyimpan kunci Klasifikasi Fungsi Ruang Aktivitas Perilaku
Ruang tunggu Menunggu Berdiri, duduk, Mushala Ruang solat Sholat Sholat, mengaji,
membaca buku atau berdoa
koran Tempat wudhu | Bersuci Berwudhu, buang
Toilet umum Membersihkan | Buang air besar, air, berkaca
diri buang air kecil, Kantor Ruang manajer | Mengelola Duduk, berdiri,
berkaca manajemen hotel resort menerima tamu,
Kamar tamu Kamar tidur Menginap Tidur, istirahat, menyimpan berkas
bersantai, melihat Ruang tamu Menerima Duduk, minum,
pemandangan, tamu membaca koran
menonton tv. Ruang Mengelola Duduk, berdiri,
Kamar mandi Membersihkan | Mandi, buang air .
karyawan hotel resort menerima tamu,
diri besar, buang air .
menyimpan berkas
kecil - _ .
Meeting room Rapat Duduk, berdiskusi,
Sekunder Restoran Ruang makan Menikmati Duduk, memesan X
persentasi
makan dan | makanan, makan,
. . Pantry Dapur Memasak Memasak, duduk,
minum minum
. — makan, minum
Kasir Mengelola Duduk, berdiri,
R Ruang makan Makan
uang memberi tagihan,
membayar,
menerima uang,
menyimpan uang.
Dapur Memasak Berdiri, memasa,
menyimpan barang,
mencuci
Toilet Membersihkan | Buang air besar,
diri buang air kecil,
berkaca.
Ruang Beristirahat Dudurk, berbaring
karyawan mengganti pakaian
Ball room Mengadakan Duduk
pertemuan,

acara

Klasifikasi Fungsi Ruang Aktivitas Perilaku
Tata graha Membersihkan | Membersihkan
fasum ruangan,
memperbaiki,
melakukan
perawatan
Binatu Ruang cuci Mencuci  dan| Mencuci,
menyetrika menyetrika
Ruang Menyimpan Menyimpan pakaian
penyimpanan pakaian di lemari,
menyetrika
Pos keamanan Menjaga Duduk, berdiri,
keamanan tidur, buang air,
mandi, berkeliling
Unit Ruang petugas | Melayani Duduk, bekerija,
kesehatan medis kesehatan berdiri, melayani
tamu tamu, memeriksa,
buang air
Ruang periksa
Unit Ruang kerja Mengelolah Duduk, menerima
pemeliharaan pengembangan| tamu, bekerja,
bangunan bangunan menyimpan berkas
Ruang tunggu
Penunjang | Dermaga Memeriksa Memarkir kapal
kapal
Area komersil Membeli oleh-| Berdiri, duduk,
oleh berkeliling,
membayar
Shalter Berteduh Duduk, belajar,
berteduhh,
beristirahat,
bersantai
Kolam renang | Area kolam Berenang Berenang, duduk,
berdiri
Toilet Membersihkan | Mandi, buang air
diri
Kamar ganti Mengganti Mengganti pakaian
pakaian
Loket Membeli tiket Brdiri, mebayar,
duduk menyimpan
uang




Analisis Pengguna

Analisis pengguna pada objek ini digunakan untuk mengidentifikasi pengguna pada

bangunan.
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analisis aktivitas pada objek ini merupakan analisis

kemungkinan aktivitas yang ada pada bangunan.
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Analisis Pengguna

Analisis pengguna pada objek ini digunakan untuk mengidentifikasi pengguna pada

bangunan.
Fungsi Ruang Aktivitas Pengguna |Jumlah
Primer Lobby Resepsionis memesan kamar Resepsionis 3
melayani tamu
Ruang tunggu menunggu pengunjung 10
cottage
toilet buang air pengunjung
. . cottage
membersihkan diri Resepsionis
kamar tamu kamar tidur menginap pengunjung 60
cottage
i | membersihkan diri | PeNguNjung
kamar mandi I i cottage
skunder | Restoran ruang makan | menikmati makan pengunjung 60
dan minum
dapur memasak makan  |karyawan cottage 8
dan minum
toilet buang air pengunjung 6

membersihkan diri

karyawan cottage

unit pengelolah

Ruang direktur

mengelolah cottage

direktur cottage

Ruang sekertaris

mengelolah cottage

sekertaris cottage

Ruang tamu menerima tamu  |semua pengguna 6
Ruang meeting Rapat pengelolah 10
Ruang karyawan |mengelolah cottage karyawan cottage
Ruang administrasi| mengelolah admin- |k aryawan cottage 3
istrasi cottage
unit tata graha | Ruang karyawan |mengelolah cottage| cleaning service 10
Ruang ganti mengganti pakaian | cleaning service
dan ruang menyimpan alat 10
penyimpanan | kebersihan
unit mekanikal | Ruang staff ME | mengelolah ME staff ME 4

elektrikal

cottage

Fungsi Ruang Aktivitas Pengguna |Jumlah
Binatu Ruang cuci mencuci dan Petugas loundry 5
menyetrika
Ruang Menyimpan pakaian| petugas loundry 5
Penyimpanan
keamanan Pos keamanan | menjaga keamanan| pengunjung 4
unit kesehatan Ruang periksa | memeriksa pasien | pengunjung 2
ruang petugas |melayani kesehatan| petugas medis 5
medis tamu
penunjang | dermaga dermaga kapal | memarkir kapal kapal kecil
area komersil area jajan menjual makanan penjual 10
dan minuman
.| menjual barang :
area merchandise dagangan penjual 10
kolam berenang  area kolam berenang pengunjung 30
cottage
raung ganti mengganti pakaian pengunjung 6
cottage
toilet membersihkan diri pengunjung 6
cottage

Analisis Ruang

Analisis ruang di dapatkan karena adanya analisis pengguna yang mana membuat

analisis ruang bisa dapat lebih mudah di dapatkan.

Fungsi Ruang Standar | Sumber|Pendekatan|Luas
Primer Lobby Resepsionis | 30 m2 (min) EM 6 x6 36
Ruang tunggu | 9 63 m2/org 065 x 20 13

toilet 2,56 m2 NAD 2,56 x 6 15,12

64,12 m2




Fungsi Ruang Standar Sumber Pendekatan Luas
kamar tamu kamar tidur 44,0 m2 PPBK 4x3(2) 20
ruang tamu 3x3 9
pantry 2x2 4
kamar mandi 1,5x2 3
Ruang makan 2x3 6
46 m2
sekunder restoran ruang makan 1,5m2/org| PPBK 1,5x 100 150
kasir 2,0 m2/org A 2,0x2 4
30-40 %
dapur dariruang | NAD 30%x 150 | 45
makan
ruang saji 5% dari
ruang NAD 5% x 150 75
makan
ruang ganti 3x4 12
gudang 3x4 12
toilet 2,52 m2 NAD 2,52x6 15,12
251,62 m2
unit pengelolah| Ruang direktur 13,4 m2 NAD 4x4 16
Ruang sekertaris| 6,7 m2 NAD 2x35 7
Ruang tamu 0,65 m2/org 0,65x8 5,2
toilet 2,52 m2 NAD 2,52x6 15,12
Ruang meeting | 2,0 m2 NAD 3x10 30
Ruang karyawan | 4,6 m2/org NAD 46x5 22,5
ruang administrasi| 4.6 m2/org | NaAD 46x3 13,8
109,62 m2
unit tata graha | ruang karyawan| 4,6 m2 NAD 46x5 23
ruang ganti
dan ruang 4 m2 NAD 4x4 16
penyimpanan

Fungsi Ruang Standar Sumber Pendekatan Luas
kamar mandi 1,5%x 2 3
42 m2
unit mekanikal |ruang pralatan ME A 6x9 54
elektrikal ruang petugas ME | 4,6 m2/org NAD 46x2 9,2
63,2 m2
unit binatu ruang cuci 25 m2 (min))  NAD 6x5 30
ruang jemur A 6x5 30
ruang setrika 0,63 NAD 0,63x 10 6,3
ruang penyimpanan A 3x3 9
75,3 m2
unit kesehatan|  ryang petugas | 4,6 m2/org| NAD | 46x2 9.2
medis
ruang periksa 3x5 15
toilet 2,52 m2 NAD 2,52 x6 15,12
39,32 m2
keamanan 3x5 15
15 m2
penunjang dermaga parkir kapal
toilet umum 2,52 m2 NAD 2,52 x6 15,12
15,12 m2
area komersil kios kios 6 m2/kios A 6x20 120
toilet umum 2,52 m2 NAD 2,52x6 15,12
135,12 m2
kolam renang area kolam 500%12000 NAD 25x 20 500
ruang ganti 4,9 m2 NAD 49x6 29,4
toilet 2,52 m2 NAD 2,52 x6 15,12
544,52 m2
LUAS TOTAL 1.400,94 m2

keterangan: NAD (Neufert Architect’s Data), A (Asumsi), PPBK (Panduan
Perancangan Bangunan Komersil)



Analisis Persyaratan ruang

Analisis pengguna pada objek ini digunakan untuk mengidentifikasi pengguna pada Fungsi Ruang sifat |pencahayaan penghawaan|akustik|view
bangunan. alamibuatan |alamibuatan
kamar mandi privat V] \Y \)
unit mekanikal| Ruang peralatan | privat \ \Y Vv
Fungsi Ruang sifat |pencahayaan penghawaan|akustik|view elektrikal - [0 \ang staff ME | privat | V v v
alamibuatan |alamibuatan unit binatu ruang cuci privat | V \ \Y
Primer Lobby Resepsionis publik Vv v vV v ruang jemur privat \" Vv \Y; Vv
ruang setrika privat \' \Y \") \]
Ruang tunggu publik \Y Vv \Y \Y \Y ruang penyimpanan privat \' Vv \' \Y
unit kesehatan ruanr% gdeitsugas privat v Vv v Vv v
toilet privat \" \' \" -
ruang periksa privat V] Vv \V} Vv
toilet rivat
kamar tamu kamar tidur privat \' \' " \' \' - Zeml v v v
unit keamanan| pos keamanan privat V] \Y \'
kamar mandi privat v \ \ penunja-|  germaga parkir kapal publik | Vv v \' \
ng toilet umum privat \' Vv Vv v
ruang makan i
skunder|  Restoran 9 pUb",k v v v v v area komersil kios - kios publik \) \") \") \)
d semi -
apur privat | V v v toilet umum privat | V ' v v
: " semi
toilet prlva.lt v \' v kolam renang area kolam privat \' \Y \ v
kasir publik \"/ \" \"/ - .
- - ruang ganti privat \' \' \'
ruang saji privat Vv Vv \'/ \' - .
ruang ganti privat \ Vv \' \' toilet privat v v v
gudang privat \' v \% \%
unit pengelolal Ruang direktur privat \" \' \Y; v Vv
Ruang sekertaris | privat \' \' \% v
Ruang tamu semi
9 privat v v v v
toilet privat \' \ v v
Ruang meeting privat \' v v \% v
Ruang karyawan | privat v ' v v \'
Ruang administrasi| publik Vv \" \' \' Vv
unit tata Ruang karyawan privat \"] \' \ \4
graha Ruang ganti ]
dan ruang privat Vv \" \ \
penyimpanan




Bubble Diagram

4. Unite Tata Graha 6. Kolam Renang

Block plan dan Bubble diagram ini di hasilkan dari

Ruang
Peralatan

keterkaitan ruang dan luas ruang yang di butuhkan jadi

renang

terdapat beberapa bubble diagram dan juga Block plan dari

ruanganyang diinginkan.
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Analisis Tapak

Menganalisis tapak adalah untuk menentukan letak bangunan pada tapak sehingga
dapat menyesuikan dengan objek rancangan. Analisis ini juga berupa analisis dari kondisi-
kondisitapak yang ada berupa:

Analisis Batas-Batas dan Bentuk POHON JATI

POHON SALAM
Batas-batas pada tapak dapat berpengaruh pada rancangan mencakup pengaruh

langsung maupun tidak langsung terhadap objek wisata yang sudah ada di pulau angso POHON KELAPA

duo. Batasannya sendiri mencakup:

35m°om

53 m 76m

32m

43 m

POHON JATI POHON KELAPA  WARU LAUT

Pepohonan di pulau ini di dominasi oleh pohon jati, salam dan juga pohon kelapa. Namun terdapat
juga pohon waru di pinggir pantai dan juga pohon ketapang.

Analisis zonin Bentuk Bapak
Area Privat
P Area semiPrivat
beberapa bangunan ditapak
. LR
View < L& sirkulasi ditapak
View arah barat berhadapan langsung dengan hamparan laut yang luas memspot yang ) ' . .
menarik untuk menjadikan hadap atau orientasi dari cottage yang akan di rancang. _ : pembagian zoning pada area pulau untuk
view selatan masih sama dengan view barat I e memudahkan dalam mengatur sirkulasi
view utara dan tenggara berbatasan dengan area publik sehingga memperlihatkan area < @ g
~—_ padatapak

wisatawan dan pepohonanyangada di pulau tersebut.
ZONING AREA
AREA PUBLIK
AREA SEMI PUBLIK
AREA PRIVATE




Analisis zoning

Pohon jati

Mempertahankan Pohon jati untuk memberikan kesan sejuk
padarancangan begitu pula di sekitaran pantai.

Alternatif 1

Peletakan bangunan servis di daerah dapan agar
mempermudah dalam pengoprasian cottage. dan peletakan
cottage yang mana tetap mempertahankan pohon jati sebagai
peneduhnya. dan juga karena pohon jatiini sudah sangat besar
dan cukup rindang untuk menjadi peneduh.

Analisis Matahari

Alternatif 2 . . .
Sinar matahari secara langsung jatuh kedalam bangunan

merupakan hal yang harus di hindari dalam merancang sebuah
bangunan, agar tidak terlalu menyengat di dalam bangunan
khususnya siang hari. untuk lintas matahari dapat di lihat pada
gambar di bawahiini:

Alternatif 1

Peletakan bangunan yang menyebar dengan bergrup
memberikan kesan kelompok-kelompok sehingga
membuat tapak lebih terisi penuh, nemum membuat
kolam renang terletak berjauhan dengan cottage.

- Oriantasi bangunan berlawanan dengan lintas matahari
menyebabkan bagunan lebih sejuk, dan mengurangi cahaya
yang masuk ke bangunan.
- Sedikit terkena matahari

pemberian bukaan kaca agar
mempermudah masuknya cahaya
dan sebagai penyaring cahaya
N matahari ke bangunan. tidak lupa

% POHON JATI S Jug:?\ mempertahanl.<an pepohonan
A N sekitar agar menyaring cahaya yang
4<% POHON SALAM AN masuk.

% POHON KELAPA




Analisis Matahari

Alternatif 2 '

Analisis Angin

Hembusan angin di tapak berasal dari berbagai sudut
dikarenakan pulau Angso duo cukup kecil sehingga
memudahkan angin masuk ke tapak namun di saring oleh
pepohonan di tapak sehingga menghasilkan angin yang
sejuk.

% POHON JATI
- Oriantasi bangunan berkelompok dan memusat e
- Posisi bangunan berkelompok dan saling terhubung sert. @ PONONSALAM

mengalami pengulangan yang sama

- Bangunan satu melingungi bangunan yang lain agar tida
terlalu banyak terkena cahaya matahari

- Terdapat bangunan service diseriap 2 kelompok cottage.

Penataan bangunan yang sentral membuat sirkulasi
udara pada tapak menjadi lebih bagus. dengan adanya
udara masuk dan keluar di tata sangat baik sehingga
menjadikan udara segar di tapak maupun di bangunan.
pada bangunan di letakkan juga kaca besar sebagai
perputaran sirkulasi udara.

% POHON KELAPA

Alternatif 2

Peletakan bangunan yang menyebar dengan bergrup
memberikan kesan kelompok-kelompok sehingga
membuat tapak lebih terisi penuh, dan juga penataan
pohon yang inin di gunakan menjadi lebih banyak,
menyebabkan tapak tetap asri, dan juga peletakan
bukaan yang besar memudahkan dalam perputaran
angin ditapak.




Analisis View

View keluar dan kedalam harus memiliki view dominan
yangingin ditampilkan. Pada rancanganini view dominan
yang ingin di tampilkan adalah view natural budaya ke
dalam yang mana alam menjadi faktor pinting di
dalamnya dengan kebudayaan sebagai faktor
pendukungnya.
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! VIEW IN

Sculpture

Alternatif 1

View in pada
alternatif 1
terletak pada
¥ kawasan setelah
office, jadi letak
view nya berada di
dalam cottage

VIEW 1IN

Alternatif 2

s

&

IR

view out

pada alternatif 2
view nya terletak
sebelum
= memasuki cottage
| jadi terletak pada

depan cottage.

/) g FOHONJAT
414 POHON SALAM
S. % POHON KELAPA

View out nya sndiri
langsung
mengarah ke laut
yang membuat

* kesan nyaman

pada cottage.

Analisis Sirkulasi

Alternatif 1

Siekulasi pada tapak ini mengikuti arah
cottage dan juga bangunan office sebagai
central/ tujuan utama cottage.

Siekulasi pada alternatif ke dua ini lebih
seperti batang pohon yang mana office
sebagai central dan bangunan service
menjadi tepat kedua sebelum sampai ke
cottage.



Analisis Bentuk dan Tampilan

Hal-hal yang dapat diperhatikan dalam analisis kawasan adalah analisis pemilihan

lokasi rancangan yang terletak dalam kawasan yang potensial dan apa saja yang terdapat di

lokasi tersebut, sehingga mempermudah dalam proses perancangan.

4. Pemberian atap namun mengambil

pada seg nilai dari suatu atap bangunan Pemberian kaca pada bangunan dan
gonjong. opening untuk memudahkan cahaya
matahari masuk ke dalam, den
3. Pemberian bukaan pada area yang memberikan penghawaan yang baik.
langsung mengarah ke laut agar
memberikan view yang baik pada banguna,
dan juga memberikan beberapa ornamen I

2. Pemberian potongan pada
beberapa bagian atap. mengikut
bangunan atap gonjong yang menjadi ciri

khas dari minang kabau. -
1. Bentukan awal adalah bentuk /
ersegl di mana pembagian dar bentuk

awasan, dan Juga bangunan di buat
pangqung agar tidak merbsak tanah daf
|

pualu.
- <

"7//,‘\/ /-"‘ .\\

(e

P W, \

4. memberikan jarak antara tiap

bangunan sehingga setiap bangunan

memiliki privasinya sendiri dan tidak
menggangqgu tiap bangunannya.

3. membuat Taman di tengah tapak
agar memudahkan sirkulasi di antara tiap

bangunan.

.

2. memundurkan 4 m dari bentuk tapak
membuat bangunan lebih masuk ke tapak
dan menghindari dari cahaya matahari dan
Juga angin.

3. Pemotongan pada bagian sudut
1. Bentuk bangunan berasal dari

agar memberikan akses pada bagian itu

dan pemberian void juga pada tengah o
bangﬁnan untuk memunJgEmkaPn pembcgan By bentuk tapak pada awalnya menyesuaikan
pohon. dan bisa lebih mengoptimalkan bentuk

2. Bentukan awal di putar untuk
memudahkan dalam perputaran angin dan

pemecah angin pada bangunan. J’p__, gL
T e

bangunan.

1. Bentukan awal adalah bentuk
ersegl di mana pembagian dari bentuk
awasan dan juga di buat panggung untuk
menyelaraskan “dengan angunan sekitar

dan tidak merusak alam Pemberian wood plank pada bagian

facad dan interior bangunan untuk
mempertegas bentuk bangunan lebih
bernuanasa regional, dan tidak lupa juga
memberikan beberapa ornamen dari
daerah minang kabau.

4. Pemberian bentuk atap yang

y menyerupal atau gonjong dan kanopi

,——v;)\/' Eada baqﬁan yang kgmu%@k?wan terkena afr

¢ / ujan yang Jatuh langsung di drpan pintu
masuk bangunan.



Analisis Struktur

Hal-hal yang dapat diperhatikan dalam analisis kawasan adalah analisis pemilihan loksi

rancangan yang terletak dalam kawasan yang potensial dan apa saja yang terdapat dilokasi

tersebut, sehingga mempermudah dalam proses perancangan.

Area Publik
Dermaga

Bangunan Sentral

Pondasi

Banyak pondasi yang bisa di aplikasikan pada bangunan tepi
pantai salah satunya adalah footplate, namun ada beberapa
perbedaan dari pondasi footplate ada yang menggunankan

stros untuk lenih memperkuat daerah pondasi.

POTONGAN 2-2
‘e—mn T TrapsTrIl- O

Cottage

Atap membran

(_s N

i 5,

s g Struktur Beton Struktur Baja WF
Ny <

5 Struktur

Struktur yang di rencanakan pada bangunan cottage ini

adalah struktur beton dan baja WF. Beton mudah untuk di

kerjakan karena tidak butuh material terlalu khusus namun
membuat bangunan terlalu masif dan susah ketika terjadi
pemindahkan. Struktur Baja WF pada bangunan cottage ini
bisa memudahkan dalam pemindahan bangunan dan
pembangunan lebih mudah, dan juga dapat beradaptasi di
daerah sumatera barat yang rawan akan gempa bumi, denjuga

sebagailandasan nya daribangunan adat minang kabau.

Atap Bangunan
Atap banguna pada rancangan ini menggunakan beberapa

material, seperti atap membran, baja ringan, baja wf untuk
membentuk bagian struktur pada bangunan, namun bisa juga
menggunakan seng atau ijuk untuk lebih memunculkan kesan

regionalisme nya.



Analisis Utilitas

Hal-hal yang dapat diperhatikan dalam analisis kawasan adalah analisis pemilihan loksi
rancangan yang terletak dalam kawasan yang potensial dan apa saja yang terdapat di lokasi

tersebut, sehingga mempermudah dalam proses perancangan.

Utilitas Air Bersih
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RAINWATER HARVESTING

Utilitas Air Kotor
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Utilitas Listrik

Aliran listrik yang di pakai dalam rancangan ini berasal dari Genset karena jarak pulau

darikota pariaman cukup jauh yaitu 15 menit.

u e a/
Co-- - - D

JARINGAN LISTRIK PLN II
PANEL SURYA
L

@

KWh meter

. § mverTeR

]
5| [ |

S 2 |
! g !

| LIE 5 |
RS 1 “)I 4@3'
NEER brinsio Panel gi c da pulau ini dik kan iarak 2 ol g 9

@

s 0|@ rinsip Panel surya di gunakan pada pulau ini dikarenakan jara | 5 35
b_l]: | N Ilgl
p - = j =
3 gl&’%l dari koata yang cukup jauh tidak memungkinkan untuk menyebrang 5, S5
< o[a%‘ LDI 5 o 3
L')IQ_I I ol Ol oo

laut. danjuga beberapa panel suryanya di letakkan diatap bangunan

agar lebih mengurangi penggunaan lahan didalam pulau.
Utilitas Pemadam Kebakaran Utilitas Sampah

|

|
¢ rrase ) o) D
DAY

Sampah yang tidak bisa di proses di pulau akan di buang ke

solusi untuk mencegah bahaya kebakaran terhadap
bangunan di bagi menjadidua yaitu di dalam dan luar ruangan.

Sistem peringatan dan pemadam kebakaran:

1. smoke detector

2.heat detector

3.sprinkler

4. hydrant
TPA kota pariaman, dengan menggunakan kapal pengangkut.
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Konsep Dasar

Perancangan cottage di pulau angso duo ini mengambil dari Pendekatan dan tagline
yang di ambil yaitu Regional dan juga Culture is not just a histori, dan juga menggabungkan
dari beberapa prinsip ada nya cottage seperti tenang, nyaman, istirahat, dan berlibur dan
tidak lupa juga memasukkan unsur keislaman kepada setiap bangunannya. ini yang
menjadi acuan untuk menghasilkan konsep dasar yang selaras dengan perancangan dan
memikirkan semuanya secara matang dan tidak terlihat secara tiba-tiba ada karena
bangunanyangsudah ada.

dari penjabaran di sebelah konsep dasar yang akan di ambil adalah keselarasan/ Lareh
Cottage kareana regionalisme di sini yang menjadi fokus utama dalam perancangan
cottage di pulau angso duo.

Lareh dalam bahasa Minang artinya jatuh seperti daun pepohonan yang sudah kering
akan "lareh" (jatuh/gugur) dengan sendirinya apalagi ditiup angin. Secara istilah Lareh
berarti suatu sistem budaya yang menghendaki adanya keselarasan antara unsur-unsur
yang ada dalam sistem tersebut.

Area Privat

Konsep Tapak

Terdapat menara tandon sebagai

sirkulasi air bersih didalam pulau.

Ada cottage yang memiliki kolam dan
tidak sebagai pembeda dari segi tipe
cottage.

Terdapat kolam renang di kawasan
cottege sebagai wahana hiburan untuk

penggunayangingin bermain air.

- D - D

1.Kenyamanan 1.5ejarah 1.Kemanfaatan
2.Kendahan 2. Keunikan 2.Menjaga laut
3. Ketenangan 3. Keselarasan

4. Hiburan

ceelitrece ig Gl foal @ Ciglary

)
=

1.Keselarasan

2. Kenyamanan

3. 5¢jarah

4. Keindahan

5. Ketenangan
Keterangan

. Dermaga
. Area Oleh-oleh
. Pos Satpam

-Office dan Restoran | — Akses menuju pulau satu

|

2

3

4

5. Cottage

G. Area Kolam - satunya hanya menggunakan Kapal
7. Tandon Air

8. Mushalla

9. Tollet Umum

10. Sculpture

. jadi aksesbilitas ke tapak hanya
berasal daridermaga

Terdapat area berbelanja oleh
oleh dan juga jajan untuk

pengunjung pulau
pemberian

penanda pada bagian
dalam dan dapan
cottage agar
memberikan kesan
budaya yang kental

Terdapat bangunan semi privat,
yaitu restoran dan juga office untuk
pengurus cottage

den menyatu dengan
sekitar.



Konsep Ruang

Konsep Ruang Makro

Area Tandon menjadi tempat penampung air dari semua
sumber air yang ada dan di salurkan kesetiap bangunan di dalam

pulau.

Area cottage atau penginapan ini semjadi area yang privat.
untuk memberikan kenyamanan dan ketenangan untuk

pengunjung cottage.

Area kolam renang ada untuk mendukung kegiatan yang ada di

cottageini.

Konsep Ruang Mikro

[T
=
]
- 3
living room - g
T 11
angga o = Te kamar
Dapur  amar @ 2 e tidur
¥ Cottage type A tollet 194"
Lantai 1 Lantai 2
o living room
c
S
|, Cottage type B — 3
kamar
. tidur
toilet
Lantai 1

lobby

teras
Toilet Lk
Toilet Pr

i

4

Ruang
meting

Lorong

teras

Office/ unit pengelolah

Area Privat

Area Semi Privat

Ruang

Direktur
toilet
Ruang

Sekertaris

Ruang
Karyawan

Area Publik

Restoran dan Office

o
=
]

°
=

o

R.Saji

Ruang
Ganti
dapur

Kasir

Ruang
Makan

Restoran

Area pertokoan yang di buat untuk memudahkan penyunjung
pulau dalam membeli makanan dan minuman maupun oleh-oleh

dan penyewaan.

Area satpam dan juga ME yang menjadi tempat menanyakan
informasi keamanan. dan dapat di akses seluruh pengunjung dan

dapatjuga menjaga ketertiban.

Area Restoran dan office adalah tempat pertama yang bisa di

kunjungi wisatawan ketika ingin menginap di dalam cottage.

teras

Toilet Lk i eseges teras
- 82 stk Toilet Lk
Toilet Pr sl 2
> = Toilet Pr
282 23 9 & § 3 Ruang Ruang Area
558 §¢ B8 28 ow§ §
8% & €3 £28 = pos Peralatan Petugas  Panel
S 28S ©
4 E €3F £ Satpam ME ME Surya
R. Tunggu 52 @ 2
teras teras

Tata graha & Medis Pos satpam & Ruang ME

Ruang
Ganti Pr Toko Toko
Toilet Pr Kolam Jajan Area Aksesoris
Toilet Lk Renang Oleh-Oleh

Ruang Toilet Pr Toilet Pr
Ganti Lk Toilet Lk Toilet Lk

Kolam Renang Area Oleh-oleh



Konsep Diagram Ruang

”g ................ o VIEW S Z et §-n VIEW
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Konsep Bentuk

Bentuk Berasal dari penyesuaian tapak atau pembagian
tapakitu sendiriyaitu persegi.

Up Pada bagian Tapak yang di bagi, menjadi bentuk Pengurangan pada bagian sekeliling bangunan untuk

kubus. memberikan sirkulasi di sekitar bangunan.

Bangunan di putar ke 30 derajad ke arah laut dan juga
pemberian bangunan panggung untuk beradaptasi dengan

daerah sumbaryang rawan akan gempa.

pemutaran bangunan di maksudkan untuk pemberian bentuk miring pada atap.
memberikan view yang baik dan juga pemecah dari

angin laut.

Pemberian atap yang menyesuaikan bentuk bangunan
membuat bangunan terlihat lebih unik

Atap yang di berikan ke bangunan ini menyesuaikan Pemberian bukaan kaca menjadikan bangunan lebih

bentuk atap daerah sekitar namun juga mengadaptasi sejuk dan juga struktur baja membuat lebih mudah

nilai nilainya saja seperti bentuk gonjong..



Konsep Setruktur dan Tampilan

PLAFON WOOD
DINDING GRC

Cottage

Pondasi yang di dunakan pada bangunan cottage ada lah pndasi

footplat dan untuk strukturnya sendiri menggunakan struktur baja

begitu juga dengan atapnya, dindingnya sendiri menggunakan GRC

Caffe Kolam Renang

Terdapat caffe di dekat kolam renang dengan maksud memudahkan

dalam melakukan aktifitas di dekat kolam renang

Untuk masuk ke dalam cottage ini dengan cara menaiki tangga
karena bangunan yang di tetapkan menjadi bangunan panggung.
ditakutkan adanya air pasang membuat air naik ke bangunan jika tida
ke buat panggung

BATU ALAM
PLAFON WOOD

Untuk segi struktur sendiri hampir sama dengan cottage bedanya

bangunan ini tidak panggung namun tetap level lantai jauh dari tanang
sekitar60cm



Konsep Setruktur dan Tampilan

Ruang Ganti

BATU ALAM

o
8
=
=
o
g
5
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Ruang ganti ini terletak di dekat kolam renang dan di seberang dari Untuk segi struktuk hampir sama dengan caffe yang membedakan
caffe untuk mempermudah para pengunjung cottage untuk berganti hanya dari segi ruang nya saja.

baju ketika ingin berenang.
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Office atau Unit Pengelolah

KANOPI MEMBRAN

Office di letakkan di bagian depan dari tapak agar mempermudah dalam segi setruktur sediri hampir sama dengan cottage yang
dalam pengelolahan cottage. memiliki bentauk yang berbeda sendiri membedakan nya sendiri terdapat pada sistem pondasi yang memakai

namun tetap selaras menjadikan office sebagaiicon dari cottage ini. footplat namun ditambah dengan stroos.



Konsep Setruktur dan Tampilan

Restoran

Restoran ini terletak di sebelah office dan juga sebagi tempat makan Restoran sendiri memiliki struktur yang hampir sama dengan
untuk semua pengunjung cottage dan pulau. cottage namun dibedakan di bagian kanopi depan untuk
mempertegaas bentuk bangunannya.

GAZEBO
COTTAGE TYPE A
CAFFE

TATA GRAHA
OFFICE
RESTORANT

2 RUANG GANTI
COTTAGE TYPE B

REA OLEH-OLEH

0S SATPAM DAN ME




Konsep Utilitas

Listrik Air Kotor
[ Genset
B Penel surya " Bak kontrol
~ Travo I B2k kotoran
== Aliran ke Rancangan |:| Sumur
== Pipa air kotor
Sumber listrik pada perancangn ini adalah dari cahaya matahari Air kotor dan kotoran di tampung di daratan yang kemudian
menggunakan panel surya dan genset. untuk panel surya di letakkan dikonversikan menjadiair bersih dengan water treatment.
pada bagian atap bangunan sehingga mengurangi penggunaan lahan.
Air Bersih Limbah

M A
M TPs

- Tong sampah

|:| Sumur

~ Pipa air naik ke tandon
- Pipa air menyebar ke bangunan

sumbersir bersih berasal dari sumur yang sudah ada dari dulu dan limbah organik diolah menjadi kompos limbah anorganik di buang ke
juga sistem desalinasi yaitu dengan menyuling air menjadi air tawar. TPA kota pariaman
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